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ABSTRAK 

Judul Skripsi: Larangan Pembuatan Dan Penyimpanan Senjata Tajam Bagi 

Warga Binaan Lembaga Permasyarakatan Kelas Iib Ende Di Tinjau Dari 

Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 6 Tahun 2013 

Tentang Tata Tertib Lembaga Permasyarakatan Dan Rumah Tahanan 

Negara Disusun Oleh: Firdaus Teddy Kaba, Nim 2021110978 

Penelitian ini membahas Larangan Pembuatan dan Penyimpanan Senjata Tajam 

bagi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Ende ditinjau dari 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 6 Tahun 2013 tentang 

Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa meskipun peraturan telah secara 

tegas melarang warga binaan untuk membuat atau menyimpan senjata tajam, 

pelanggaran masih sering terjadi di Lapas Kelas IIB Ende. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui penerapan larangan tersebut serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya pelanggaran. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis-sosiologis. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak Lapas Kelas IIB Ende, 

sedangkan data sekunder berasal dari peraturan perundang-undangan, literatur, dan 

dokumen terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

larangan telah dilakukan melalui sosialisasi, pengawasan, razia rutin, serta 

pemberian sanksi disiplin seperti pengasingan atau pencabutan hak remisi. Namun, 

pelanggaran tetap terjadi dengan berbagai modus, seperti penyelundupan melalui 

pengunjung, pemanfaatan kegiatan kerja, atau kesempatan saat warga binaan 

berada di luar blok hunian. Faktor penyebab utama meliputi rasa tidak aman antar 

warga binaan, pengaruh negatif dari sesama narapidana, lemahnya pengawasan 

pada waktu tertentu, serta adanya celah teknis dalam pemeriksaan barang. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi Permenkumham Nomor 

6 Tahun 2013 di Lapas Kelas IIB Ende telah berjalan namun belum optimal, karena 

masih ditemukan pelanggaran yang signifikan. Disarankan agar pihak Lapas 

meningkatkan pengawasan, memperketat pemeriksaan barang, menambah jumlah 

personel keamanan, serta memperkuat pembinaan mental warga binaan untuk 

menekan pelanggaran. 

Kata Kunci: Larangan, Senjata Tajam, Warga Binaan, Lembaga 

Pemasyarakatan, Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia  Nomor 6 Tahun 2013. 
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ABSTRACT 

Thesis Title: The Prohibition of Manufacturing and Possessing Sharp 

Weapons by Inmates of Class IIB Correctional Institution in Ende as reviewed 

from the Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 6 of 

2013 concerning the Rules of Conduct for Correctional Institutions and State 

Detention Centers by: Firdaus Teddy Kaba, Nim 2021110978 

This study discusses The Prohibition of Manufacturing and Possessing Sharp 

Weapons by Inmates of Class IIB Correctional Institution in Ende as reviewed from 

the Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 6 of 2013 

concerning the Rules of Conduct for Correctional Institutions and State Detention 

Centers. The background of this research is based on the fact that, despite clear 

regulations prohibiting inmates from manufacturing or possessing sharp weapons, 

violations still frequently occur in Class IIB Ende Prison. The objectives of this 

study are to examine the implementation of this prohibition and to identify the 

factors causing such violations. This research uses an empirical legal method with 

a juridical-sociological approach. Primary data were obtained through interviews 

with officials of Class IIB Ende Prison, while secondary data came from legislation, 

literature, and relevant documents. Data collection techniques include interviews, 

observations, and literature review. The results show that the prohibition has been 

enforced through socialization, supervision, regular inspections, and disciplinary 

sanctions such as isolation or revocation of remission rights. However, violations 

still occur through various modes, such as smuggling by visitors, misuse of work 

activities, or opportunities when inmates are outside their cell blocks. The main 

contributing factors include a lack of safety among inmates, negative influence 

from fellow prisoners, weak supervision at certain times, and technical gaps in the 

inspection process. The conclusion of this study is that the implementation of the 

Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 6 of 2013 in Class 

IIB Ende Prison has been carried out but is not yet optimal, as significant violations 

still occur. It is recommended that the prison enhance supervision, tighten 

inspection procedures, increase the number of security personnel, and strengthen 

inmates’ mental rehabilitation to reduce violations. 

Keywords: Prohibition, Sharp Weapons, Inmates, Correctional Institutions, 

Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 6 of 

2013. 
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